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Abstrak

Penyebaran pandemi Covid-19 berlangsung dengan cepat sejak Desember 2019 di
Wuhan, China. Masifnya penyebaran Covid-19 secara global bergerak naik signifikan
termasuk di Indonesia. Sejak 2 Maret 2020 kasus pertama di Indonesia terjadi dan
menimbulkan rantai penularan Covid-19 yang semakin meningkat. Kebijakan
Pemerintah Indonesia yang cenderung reaktif mulai dari kebijakan jaga jarak sosial
(social distancing) hingga pemberlakuan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) dengan terbitnya PP Nomor 21 Tahun 2020 tidak menunjukkan keberhasilan
dan terjadi peningkatan kasus Covid-19. Berbeda dengan Pemerintah Australia yang
mengantisipasi penyebaran Covid-19 dengan tanggap mengadopsi kebijakan
lockdown dan menutup travel lokal dan internasional. Tujuan artikel ilmiah ini untuk
untuk mengelaborasikan komparasi kebijakan Pemerintah Indonesia dan Pemerintah
Australia terkait penanganan Covid-19, serta memberikan rekomendasi kebijakan
bagi Pemerintah Indonesia terkait keberhasilan Australia dipandang dari konsep
dynamic governance dan adaptif policy. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dan strategi studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan studi
literatur seperti jurnal, e-book, media massa, dan website pemerintah yang relevan.
Hasil penelitian adalah komparasi antara Indonesia dan Australia menunjukkan bahwa
penanganan Covd-19 di Indonesia belum berjalan efektif terbukti dengan minimnya
koordinasi lintas sektor, minimnya alat kesehatan ventilator, keterbukaan informasi
dan komunikasi kurang efektif. Sedangkan, Australia mampu menekan angka kasus
Covid-19 melalui kebijakan lockdown, kebijakan travel ban lokal dan internasional
secara efektif menurunkan kasus Covid-19 hingga 87%, tingkat kepatuhan penduduk
yang unggul, dan keterbukaan informasi. Hal ini dapat menjadi bahan rekomendasi
kebijakan bagi Pemerintah Indonesia dengan mencontoh keberhasilan Pemerintah
Australia dalam menangani Covid-19.

Kata-kata kunci: studi perbandingan, kebijakan, pemerintah, penanganan Covid-19
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Abstract

The spread of the Covid-19 pandemic has been evolving fastest since December 2019
in Wuhan, China. The massive spread of Covid-19 globally increased significantly,
including in Indonesia. The first recorded case in Indonesia was on 2 March 2020
and has resulted in an increasing chain of Covid-19 transmission. The Indonesia
Government's policy that tends to be reactive, starting from the policy of maintaining
social distancing to the implementation of the Large-Scale Social Restrictions (PSBB)
with the issuance of PP Number 21 of 2020 have not shown and increased the
increase in Covid-19 cases. In contrast to the Australian Govermment, which
anticipated the spread of Covid-19 by responding to a lockdown policy and closing
local and international travel. The purpose of this scientific article is to elaborate on
the comparative policies of the Indonesian Government and the Australia
Government regarding the handling of Covid-19, as well as to provide policy
recommendations for the Indonesian Government to support Australia in terms of
dynamic governance concepts and adaptive policy. The research method used a
qualitative approach and a case study strategy. The technique uses literature study
data such as journals, e-books, mass media, and relevant government websites. The
results of the study are a comparison between Indonesia and Australia showing that
the handling of Covid-19 in Indonesia has not been proven to be effective with the
lack of cross-sector coordination, lack of ventilator medical devices, information
disclosure, and ineffective communication. Meanwhile, Australia was able to reduce
Covid-19 cases through lockdown policies, local and international travel restrictions
that effectively reduced Covid-19 cases by up to 87%, superior population rates, and
information disclosure. This is a policy recommendation for the Indonesian
Government which supports Australia in the fear of Covid-19.

Keywords : comparative study, policy, government, handling of Covid-19

Pendahuluan

Fenomena pandemi Covid-19 (novel coronavirus atau 2019-nCov) menjadi
bencana non alam darurat yang ditemukan kasus pertamanya di Kota Wuhan, China
pada Desember 2019. Wabah Covid-19 merupakan jenis penyakit yang menyebabkan
gangguan pernapasan akut pada paru-paru manusia (Zhu et.al, 2020). Penyebaran
wabah Covid-19 di China mendorong Pemerintah China mengalokasikan dana 1,44
miliar untuk pos pelayanan kesehatan mencegah penyebaran Covid-19. Di samping
itu, pada 23 Januari 2020 China mulai memberlakukan kebijakan lockdown untuk
seluruh wilayahnya, utama distrik Wuhan. Namun demikian, peningkatan penyebaran
kasus Covid-19 secara global bergerak naik signifikan (Zang S. et.al, 2020). Hal ini
juga berlangsung sama di Indonesia sejak 2 Maret 2020 kasus pertama yang
terkonfirmasi 2 orang positif Covid-19. Pemerintah Indonesia memutuskan untuk
mengambil kebijakan penutupan untuk fasilitas publik, tempat ibadah, dan
mendorong masyarakat melakukan aktivitas belajar dan bekerja dari rumah (Olivia S.
et.al, 2020). Walaupun kebijakan jaga jarak sosial (social distancing) dan
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